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Salah satu penyakit yang menjadi masalah kesela#minfeksi cacing usus.
Infeksi cacing usus merupakan infeksi kronis yaaing banyak menyerang anak
balita dan usia sekolah dasar yang dapat ditulamalui tanah yang tercemar telur
cacing, tempat yang kotor dan perilaku hidup yadgkt bersih. Di Indonesia jenis
cacing yang menjadi masalah kesehatan adalah kelosod transmitted helminth
(STH) atau cacing yang ditularkan melalui tanah sep@staris lumbricoides,
Trichuris trichiura, Cacing Tambang,dan Srongyloides stercoralis. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui prevalen$ekisi cacing yang ditularkan
melalui tanah pada siswa SDN Pondokrejo 4 Dusun Btmman Kecamatan
Tempurejo Kabupaten Jember. Hasil penelitian dpi@a dapat memberikan
informasi tentang prevalensi infeksi cacing yangldrkan melalui tanah pada siswa
SDN Pondokrejo 4 Dusun Kombongan Kecamatan Tempufepupaten Jember
dan sebagai gambaran serta masukan bagi Dinasdtasedalam upaya pencegahan
dan penanggulangan cacingan di Dusun Kombongan nikdea Tempurejo

Kabupaten Jember.

Penelitian dilakukan secaceoss sectional dengan pemeriksaan laboratorium.
Pengambilan subyek dilakukan secstratified random sampling yaitu perimbangan
antara jumlah anggota populasi berdasarkan masasjg strata, dengan jumlah
minimal untuk masing-masing kelas adalah 10 orarsgvas sehingga jumlah
keseluruhan dari kelas 1 s.d 3 adalah 30 oran@gsiSubyek penelitian yang diambil
harus memenuhi kriteria yang telah ditentukan ysitlyek merupakan siswa kelas 1
s.d 3 usia 6 s.d 9 tahun SDN Pondokrejo 4 Dusunbtmgan Kecamatan Tempurejo
Kabupaten Jember yang bersedia menjadi subyek ip@mehadir saat dilakukan



pengambilan subyek dan belum pernah mendapat patagopenyakit cacingan 6
bulan sebelumnya, diberi penyuluhan d@afiormed consent dan disosialisasikan cara
pengambilan sampel serta diinstruksikan untuk tidengkonsumsi obat cacing
sebelum dilakukan pengambilan sampel. Sampel yamgnakan untuk penelitian
adalah feses minimal sebesar biji jagung, disimgalam pot plastik, diawetkan
dengan formalin 10%, dan diberi kode sesuai kiofiermed consent. Pemeriksaan
sampel dilakukan dengan cara pemeriksaan langsymity mengambil sampel
dengan tusuk gigi dan diletakkan di atas gelaskopgeg sudah dibagi menjadi dua
bagian (kanan dan kiri), lalu diberi satu tetesittan NaCl 0,85% (kanan) dan satu
tetes larutan eosin 2% (kiri), membuang kotoram &i@u yang berasal dari sampel
yang ada pada gelas obyek dengan tusuk gigi, masasing bagian dilakukan
pencampuran sampel dengan larutan, ditutup dengjas genutup serapat mungkin
dan diusahakan agar tidak ada gelembung udara teatirgggal, diberi kode sesuai
pot plastik, lalu seluruh lapangan pandang diparikengan mikroskop dengan

pembesaran objektif 10x dan 40x.

Hasil penelitian disajikan dalam bentuk data tabstributif yang diuraikan
secara deskriptif menunjukkan bahwa prevalensiksifeacing yang ditularkan
melalui tanah pada siswa SDN Pondokrejo 4 Dusun hWGmgan Kecamatan
Tempurejo Kabupaten Jember cukup tinggi yaitu ssbé8,3%, danAscaris
lumbricoides menempati prevalensi tertinggi sebesar 56,7% dsisdi Hookworm
dan Srongyloides steroralis masing-masing sebesar 3,3%. Jenis cacing ini lebih
banyak menginfeksi siswa laki-laki dengan prevalsebesar 36,6% dibandingkan
dengan siswa perempuan sebesar 26,7%, dan sisa& Xéébih banyak terinfeksi
sebesar 26,7%, disusul siswa kelas 2 sebesar 20%isi@a kelas 1 sebesar 16,6%.
Berdasarkan analisa tersebut disimpulkan bahwaaj@esi infeksi cacing yang
ditularkan melalui tanah pada siswa SDN PondokréjoDusun Kombongan

Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember cukup tirdpgsar 63,3%.
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